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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dibukannya program pendidikan D3 Komunikasi Terapan UNS pada Tahun 
Akademik II / 2000 yang berdiri dalam naungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Jurusan Komunikasi UNS Surakarta. Hal ini merupakan suatu program 
pendidikan tinggi Ahli Madya dengan tujuan menyiapkan mahasiswa sebagai 
calon praktisi di dunia komunikasi pada era globalisasai ini. 
Dalam era globalisasi saat ini persaingan sebagai aspek kehidupan semakin 
ketat, khususnya persaingan tenaga kerja. Saat ini, tenaga kerja yang benar –
benar menguasai bidangnya akan sangat dibutuhkan. Penguasaan suatu bidang 
yang membuat seseorang menjadi ahli atau professional tidak datang begitu saja, 
tapi harus dipelajari baik dari segi teoritis maupun praktisinya. Untuk itu 
perguruan tinggi sebagai institusi yang menjadi tempat pendidikan dan 
pengajaran seharusnya mampu mencetak lulusan yang menguasai teori dan 
prakteknya. 
Salah satu usaha perguruan tinggi untuk memperkenalkan mahasiswa dalam 
dunia praktis adalah melalui job training atau praktek kerja perusahaan-
perusahaan. Dan salah satu bentuk Kuliah Kerja Diploma Tiga Komunikasi 
Terapan Universitas Sebelas Maret adalah Kuliah Kerja Media (KKM), 
Kuliah Kerja Median (KKM) merupakan salah satu usaha yang nyata dalam 
meningkatkan penguasaan ilmu bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa 
komunikasi terapan “broadcasting”, karena dengan mengikuti KKM, seorang 
mahasiswa dapat secara langsung mengaplikasikan pengetahuan di lapangan 
dalam wadah suatu perusahaan. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi para 
mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan praktis, baik teknis maupun non 
teknis dalam pembangunan suatu perusahaan. 
Ditengah banyaknya stasiun televisi yang berdiri di tanah air, hal ini 
membuat Jogja TV menjadikan sedikit terselisih keberadaanya, karena semakin 
banyak pula acara-acara yang ditawarkan oleh stasiun televisi swasta dengan 
materi dan format yang tertentu lebih menarik minat penonton. Hal ini tidak 
membuat pihak jogja TV menjadi patah semangat, pihak jogja TV tetap berusaha 
memproduksi acara-acara baru yang dikemas dengan materi dan format yang 
menarik untuk ditonton. Disamping itu Jogja TV dalam memproduksi acara 
masih mempertahankan fungsinya sebagai media yang menyediakan fungsi 
pelayanan bagi  masyarakat dan program acara yang diproduksi masih tetap 
mempergunakan adat dan tradisi Yogyakarta sebagai salah satu ciri khusus 
acaranya.  
Penulis memilih Jogja TV sebagai tempat magang karena Jogja TV 
merupakan stsiun tv local yang banyak diminati masyarakat Yogjakarta dan 
sekitar. Disamping itu Jogja TV banyak mengangkat program acara bernuasa 
kebudayaan sehingga penulis tertarik. 
Karena hal tersebut diatas, maka penulis memilih Jogja TV sebagai tempat 
untuk melaksanakan Kuliah Kerja Media selama kurang lebih satu bulan dalam 
peranannya sebagai kameramen 
 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media (KKM) 
Kuliah Kerja Media (KKM ) di Jogja TV ini bertujuan untuk mengetahui 
peran kameraman dalam produksi program acara yang ada di JOGJA TV 
Selain itu KKM ini juga bertujuan : 
1. Memberikan pengalaman belajar dan kerja nyata tentang hal-hal 
yang telah dipelajari di perkuliahan FISIP UNS Jurusan Penyiaran 
dan menerapkan di JOGJA TV 
2. Menerapkan teori – teori perkuliahan dalam dunia kerja secara 
nyata di JOGJA TV  
3. Merupakan salah satu syarat kelulusan mahasiswa DIII Komunikasi 
Terapan Jurusan Broadcast. 
KKM juga mematangkan kepribadian mahasiswa dan memperkenalkan pada 
realisasi kehidupan masyarakat dengan menumbuhkan percaya diri serta mampu 
memikul tanggung jawab sosial dan sadar akan kemampuan untuk berbuat sesuatu 
yang berguna bagi masyarakat. Dengan adanya Kuliah Kerja Media diharapkan 
mahasiswa menjadi Ahli Madya yang siap pakai. 
 
 
C. Waktu dan Tempat Pelasanaan KKM 
Kegiatan Kuliah Kerja Media ini dilaksanakan di bagian program acara sebagai 
cameramen dalam proses produksi di perusahaan Jogjakarta Tugu Televisi ( Jogja TV ) 
selama 1 bulan penuh dari tanggal 2 Februari sampai dengan 2 Maret 2009 dengan 
dibagi 3 tahap : 
1. Tahap pertama adalah perkenlan dan observasi di redaktur selama 1 
minggu. 
2. Tahap ke dua observasi cara kerja cameramen distudio dan diluar 
studio selama 1 Minggu. 
3. Tahap ketiga Praktek cara kerja cameramen selama 2 Minggu. 




Penyiaran merupakan kegiatan penyelengraan siaran, yaitu rangkaian mata 
acara dalam bentuk audio / suara dan visual / gambar baik yang ditransminikan dalam 
bentuk signal suara dan gambar baik melalui udara (Satelit) maupun melalui kabel 
dan atau opttik yang dapat diterima oleh pesawat penerima di rumah – rumah. 
Dengan demikan proses penyiaran merupakan proses yang panjang, tetapi tehnologi 
membuat semua menjadi singkat (JB Wahyudi 1994:8) 
Penulis mengetahui betul proses penyelenggaraan siaran televisi merupakan 
proses yang panjang dan rumit serta berjalan di atas pola pikir dan tidak dinamis, 
praktis, cepat dan berkualitas. Penyelenggaraan siaran merupakan kerja kolektif. 
Manusia pengelola siaran, teknik dan administrasi harus mampu bekerja secara 
efektif dan efisien untuk menghasilkan out put siaran yang berkualitas dan sesuai 
dengan norma, etika dan estetika yang berlaku. Siaran yang disajikan kepada 
khalayak tidak boleh monoton dan statis, karena akan menimbulkan kebosanan. 
Akibatnya pemirsa akan meninggalkan siaran yang disajikan dan beralih ke stasiun 
lain  ( JB. Wahyudi, 1994:2) 
Televisi merupakan paduan audio dari segi penyiarannya ( broadcast) dan 
video dari segi gambar bergeraknya. Sejak ditemukannya televisi untuk 
pertamakalinya orang dapat mengetahui dari dekat sebuah tampilan gambar yang 
bergerak dengan disertai suara yang dibuat oleh orang lain disuatu tempat. Mulai saat 
itu manusiapun berlomba ingin menampilkan segala macam sesuatu dengan tujuan 
agar dilihat oleh orang lain melalui media televisi ( Effendy, 1984 : 24). 
A. Format Acara Televisi 
Format acara televisi adalah sebuah perencanaan dasar dari suatu 
konsep acara televisi yang akan menjadi landasan kreatifitas dan desain 
produksi yang akan terbagi dalam berbagai kriteria utama yang disesuaikan 
dengan tujuan dan target pemirsa acara tersebut ( Naratama, 2004 : 62 ).  
Format acara televisi dibedakan menjadi 3, yakni : 
1.  FIKSI (DRAMA) 
Sebuah format acara televisi yang diproduksi dan dicipta melalui 
proses imajinatif kreatif dari kisah-kisah drama atau fiksi yang direkayasa 
dan dikreasi ulang. Format yang digunakan merupakan interpretasi kisah 
kehidupan yang diwujudkan dalam suatu runtutan cerita dalam sejumlah 
adegan. Adegan-adegan tersebut akan menggabungkan antara realitas 
kenyataan hidup dengan fiksi atau imajinasi khayalan para kreatornya. 
Sebagai contoh, antara lain : drama percintaan, tragedi, horror, komedi, 
legenda, aksi, dan sebagainya.  
2.  NON FIKSI         
Sebuah format acara televisi yang diproduksi dan dicipta melalui 
pengolahan imajinatif kreatif dari realitas kehidupan sehari-hari tanpa harus 
menginterpretasi ulang dan tanpa harus menjadi dunia khayalan. Format 
nonfiksi bukan merupakan runtutan cerita fiksi dari setiap pelakunya. 
Untuk itu, format-format program acara nonfiksi merupakan sebuah 
runtutan pertunjukan kreatif yang mengutamakan unsur hiburan yang 
dipenuhi dengan aksi, gaya, dan music. Contoh : talkshow, konser musik, 
variety show, dll. 
3.  BERITA dan OLAHRAGA  
Sebuah format acara televisi yang diproduksi berdasarkan informasi 
dan fakta atas kejadian dan peristiwa yang berlangsung pada kehidupan 
sehari-hari. Format ini memerlukan nilai-nilai faktual dan aktual yang 
disajikan dengan ketepatan dan kecepatan waktu dimana dibutuhkan sifat 
liputan yang independent. Terbagi menjadi 3, yakni hard news, soft news, 
dan feature news. 




















                  
 
B. Tugas dan Tanggung Jawab Pelasana Proses Produksi Program Acara di 
Pertelevisian 
Dalam proses produksi tidak lupit dari tugas dan tanggungjawab oleh semua 
pelaksana produksi. Dalam proses produksi melibat banyak orang / crew. Pekerjaan 
yang melibatkan orang banyak disebut team work, Karena itu tidak boleh 
mempentingkan diri sendiri tapi yang penting adalah saling membantu untuk 
mencapaian hasil yang sempurna. 
Adapun bagian – bagian orang yang melaksanakan tugas dan bertanggung 
jawab atas suatu proses produksi  Televisi adalah :  (Fred Wibowo, 1997:21) 
 
1.  Produser 
Adalah orang yang bertanggung jawab terhadap perencanaan suatu acara 
siaran. Seorang produser harus mempunyai kepekaan dengan hubungannya 
dengan kepentingan khalayak penonton sehingga setiap ide yang diproduksi 
kepentingan penonton sudah terwakilinya. Apabila mareti acara sudah 
direncanakan secara baik dan sesuai dengan keinginannya maka langkah 
berikutnya adalah : 
a. Merencanakan susunan artis bersama pengarah acara yang ditunjuknya 
b. Merencanakan anggaran produksi yang disesuikan dengan rencana 
kegiatan. 
c. Membentuk unit kerja produksi, PD, FD, Assisten PD, Art Director, 
Unit Manager. 
d. Menyusun organisasi pelaksanaan 
e. Merencanakan peralatan yang digunakan / berkonsultasi dengan 
Tehnical Director. 
2. Pengarah Acara 
Adalah orang yang bertugas menginterpretasikan naskah seorang produser 
menjadi suatu bentuk dan gambar serta suara. Dalam menginterpretasikannya 
harus selalu mengingat akan kepentingan penonton, dengan demikian pola 
pemikirannya harus sejalan dengan produser, hal demikian dimaksudkan agar 
hasil karyanya menjadi tontonan yang benar – benar dapat dinikmati oleh 
khalayak. 
3. Teknical Director 
Bertanggungjawab terhadap persiapan segala peralatan yang akan 
dipergunakan dalam produksi acara. TD juga bertugas memperbaiki 
peralatan yang trobel. 
4. Floor Director ( FD ) 
Merupakan wakil pengarah acara di dalam sudio, dimana FD akan tertindak 
sebagai penghubung dalam meyampaikan pesan - pesan pengarah acara 
kepada kerabat kerja dan pengisi acara dalam tanda – tanda saat akan 
dimulai, berakhir dan sebagainya dari proses  produksi suatu acara. 
5. Lighting Director 
Bertanggungjawab terhadap keberhasilan piñata cahaya di studio 
 
 
6. Penata Suara 
Mengatur pertimbangan suara yang datang dari sumber, dengan jalan 
melakukan perekayaan suara dan  penepatan mikropon dan lainnya. 
7. Switcher 
Bertanggungjawab terhadap pergantian gambar, baik atas permintaan 
pengarah acara atau sesuia dengan syuting script yang telah ditentukan 
sebelunya. 
8. Kamera Operator 
Bertanggungjawab menangkap dengan menggunakan kamera semua momen 
yang terjadi dalam proses produksi dan mengirim hasilnya ke control room. 
Dalam Tugas Akhir ini akan menjabarkan  Tugas dan Tanggung jawab  
seorang kameramen secara detail dan menyeluruh dalam proses produksi acara TV 
untuk memahami lebih jauh tentang hal tersebut diuraikan beberapa konsep penting 
sebagai berikut : 
B. Pengetian Kameramen 
Penulis bangga terhadap suatu produksi acara yang sempurna lain dari pada 
yang lain. Terutama sebagai kameraman. Kameramen adalah mata dari Televisi, 
kameramen berfungsi sebagai ujung tombak suatu televisi. Tidak ada gambar 
berarti tidak ada berita atau tidak ada suatu program acara, kerena televisi 
merupakan media audio visual yang mengandung unsur tersebut. (Marissan, 
1990:10).  Serta Kameramen mengfokuskan gambar pada manusia agar dapat 
menghidupkan pengambilan gambar dan harus berada dalam jarak dekat dari 
orang-orang yang akan di-shoot, dengan gambar tersebut seorang kameramen 
dapat merangkul penonton dengan gambar yang kuat, penuh emosi dan detail. 
Dalam proses produksi seorang kameraman yang harus berusaha 
menghidari pemakaian alat secara otomatis. Penentu persepsi cahaya menurut 
selera kita, yang menurut kita penting untuk sebuah frame, tidak sama dengan 
penentu cahaya secara otomatis. Kerena itu sebisa mungkin tidak menggunakan 
alat secara otomatis, khususnya untuk adjust daigfama, white balance serta level 
sound agar tidak terjadi kesalahan-kesalan fatal. Pelaku atau pengoperasi untuk 
alat secara otomatis hanya berlaku dalam keadaan darurat, dalam melihat setiap 
kemeramen memiliki sudut pandang berbeda dalam melihatkan maupun situasi, 
maka kita harus mengembangan ciri khas kita sendiri melalui laporan yang 
ditayangkan. (Morissan, MA.1990:93).  
C. Tugas dan Mekanisme Kerja Seorang Kameramen 
Kameramen adalah jurnalis sekaligus seniman, penulis menganggam 
pekerjaan kameramen sangat menarik, seorang kameramen memunculkan 
gambar dan ide baru yang disukai oleh khalayak akan merasa bangga dan 
senang. Gambar yang diambil mampu menampilkan kerja kreatif dari 
kameramen itu sendiri. Jangan memandang dunia dengan mata umum, 
sebaliknya berlatih dengan kemampuan dengan indra dan kejelian yang kita 
miliki. Seorang kameraman harus selalu menggunakan imajinasi. 
Kameramaen atau juga disebut juga Juru Kamera (camera person) 
bertanggung jawab atas semua aspek teknis pengambilan dan perekaman 
gambar. Seorang juru kamera harus memastikan tidak ada kesalahan yang 
dilakukan ketika ia mengambil gambar. Ia harus memastikan bahwa gambar 
yang diambil sudah tajam (focus), komposisi gambar (framing) yang sudah tepat, 
pengaturan level atau tingkat suara sesuai, warna gambar yang sesuai dengan 
aslinya (natural) dan juru kamera mendapatkan gambar (shot) yang terbaik. 
(Marissan, 1990:94).   
 Jadi Seorang juru kamera dituntut untuk dapat mengambil gambar dengan 
baik, tetapi tidak hanya itu, ia juga harus memahami gambar, kemampuan yang 
baru sebatas dapat mengkoperasikan kamera saja belumlah dapat dikategorikan 
seorang juru kamera fauture. Siapa pun dapat menggunakan kamera, tetapi tidak 
semua orang dapat menjadi juru kamera yang baik tanpa terlandaskan teorinya. 
D.  Konsep – Konsep Kameramen 
 Profesonalisme seorang juru kamera televisi dalam mengambilan 
gambar dinilai ketika gambar hasil karyanya diperiksa sebelum diedit diruang 
editing. Pengetahuan dasar mengenai teknik editing gambar mutlak harus 
diketahui oleh juru kamera. Pemahaman teknik editing sangatlah penting bagi 
juru kamera sebagai dasar baginya untuk mengambil gambar. Banyak pendapat 
yang mengatakan seseorang harus belajar dulu mengedit gambar sebelum ia 
bekerja sebagai juru kamera. (Marissan, 1990:95).   
   Pada dasarnya teknik pengambilan gambar untuk setiap jenis liputan 
adalah sama saja, apakah juru kamera tengah mengambil gambar untuk suatu 
berita singkat, liputan khusus atau membuat film documenter. Teknik 
pengambilan gambar merupakan upaya juru kamera untuk menerjemahkan suatu 
peristiwa yang  dilihatnya yang mungkin saja cenderung subjektif. Namun 
demikian, tingkat subjektivitas ini tergantung kepada program macam apa yang 
tengah dikerjakan, misalnya apakah liputan itu lebih menekan pada fakta 
misalnya peristiwa kecelakaan, bencana, atau penekanan pada nilai seni.misalnya 
dalam liputan konser musik atau hiburan. 
Hal hal yang harus diketahui  mengenai seorang kameramen. 
1. Ukuran gambar dalam Pengambilan gambar 
Orang yang bekerja pada televisi harus memiliki bahasa yang sama ketika 
mereka melihat gambar pada layar monitor. Juru kamera harus mampu 
mengambil gambar secara baik. Gambar yang diambil secara jelek harus 
segera diperbaiki, untuk itu harus ada istilah atau bahasa yang bisa saling 
dimengerti diantara para pekerja di televisi. Salah satunya adalah bahasa atau 
istilah dalam hal ukuran pengambilan gambar. Ukuran pengambilan gambar 
selalu berkaitan dengan ukuran tubuh manusia. (Marissan, 2008, 97) 
 
 LONG SHOT atau LS yang menunjukkan keseluruhan tubuh dari kepala 
sampai kaki. 
 VERY LONG SHOT atau VLS menunjukkan orang yang berada di tengah 
lingkungan sekitar. Dalam ukuran VLS ini lingkungan di sekitar orang itu 
terlihat lebih dominan. VLS akan menampilkan panorama yang memenuhi 
layar. 
 WIDE ANGLE atau sudut leber adalah ukuran pengambilan gambar yang 
memasukkan keadaan sekeliling, jadi sudut lebar akan memberikan 
pandangan atas keseluruhan keadaan. 
 MEDIUM LONG SHOT atau MLS, yang menujukkan mulai dari bagian 
kepala sampai tepat dibawah lutut. 
 MID SHOT atau MS, yang menunjukkan mulai bagian kepala sampai 
pinggul. Ukuran MS berfungsi untuk menunjukkan siapa yang sedang 
melakukan aksi itu 
 MEDIUM CLOSE UP atau MCU, menunjukkan mulai bagian kepala 
sampai bahu. Ini merupakan standar pengambilan gambar dalam wawacara 
 CLOSE UP atau CU, memperlihatkan bagian kepala. Dalam merekam suatu 
gambar subjek yang ditengah melakukan aksi, maka CU berfungsi untuk 
memfokuskan sebuah aksi yang tengah dilakukan. Gambar CU merupakan 
elemen utama gambar televisi. 
 BIG CLOSE UP atau BCU, menunjukkan gambar wajah yang memenuhi 
layar televisi. BIG CLOSE UP dan seterusnya, sementara ini stasiun televisi 





2.  Komposisi Gambar 
Menurut peneliti para ahli, pusat geometri suatu gambar tidak harus 
menjadi pusat perhatian penonton, dengan kata lain bagian tengah atau pusat 
dari layar televisi bukanlah focus perhatian penonton. (Marissan, 1990:99).   
Salah satu prinsip dalam pengambilan gambar yang benar adalah tidak 
boleh terlalu banyak meninggalkan ruang kosong  pada layar. Teknik yang 
perlu diterapkan saat mengambil gambar agar tidak banyak membuat ruang 
kosong  pada layar adalah dengan menggunakan metode komposisi. Satu dari 
metode komposisi yang paling sederhana disebut dengan Trianggulasi, dimana 
pusat perhatian ditempatkan pada puncak suatu segitiga dengan bagian-bagian 
penting lainnya berada pada dasar segitiga itu. 
Metode lainnya disebut Golden Mean. Metode ini menyatakan apabila 
layar televisi dibagi menjadi 2 bagian, baik secara horizontal dan vertical, 
maka empat titik pertemuan dari garis horizontal dan vertical itu merupakan 
empat titik yang akan menjadi pusat perhatian penonton yang paling kuat. 
Sebagai, peraturan umum, komposisi gambar harus berada dalam posisi 
mantap ketika rekaman gambar berlangsung. (Marissan, 1990:101).   
Seorang  juru kamera harus memiliki pengetahuan tentang teknik 
pengambilan gambar agar tampak bagus. Setiap gambar harus memberikan 
pesan yang jelas dan tidak membiarkan penonton bertanya-tanya apa yang 
ingin disampaikan, atau apa yang menjadi topic perhatian dari suatu gambar 
yang ditampilkan. Teknik pengambilan gambar lain yang perlu diperhatikan 
juru kamera adalah berkaitan dengan ruang kepala (head room), ruang hidung 
(nose room), dan ruang jalan (walking room). (Marissan, 1990,102) 
 Head room adalah ruang kosong yang berada diatas kepala, yaitu jarak 
antara ujung kepala subyek dengan tepi atas layar televisi. Ruang diatas 
kepala ini harus masuk dalam pengkomposisian kamera. 
 Nose room atau lead room adalah ruang yang diperlukan ketika 
seseorang melihat atau menunjukkan pada suatu arah tertentu.tanpa 
nose room gambar akan tampak aneh dan tidak seimbang 
 Walking room adalah jarak yang tersisa ketika seseorang bergerak pada 
arah tertentu. Tanpa walking room seseorang akan tampak terhalang 
atau berhenti oleh tepi layar. 
 
3. Teknik Kamera 
Juru kamera yang sedang mengambil gambar suatu objek pada dasarnya 
akan mengikuti suatu tehnik pengambilan gambar tertentu. Kondisi dari objek 
yang menjadi focus pengambilan gambar itu pada prinsipnya hanya terdiri atas 
dua yaitu : 
1. Bergerak atau dinamis : Kamera yang bergerak mengikuti objek sesuai 
tetap mengatur frame 
2. Diam atau statis :Kamera yang 1 shot tidak melakukan gerakan kamera 
sedikit pun 
Penulis menyayangkan bila seorang cameramen tidak sesuai antara 
gerakan kamera dan maksud tujuan kamera tersebut. Akan menjadikan banyak 
pertanyaan oleh para khalayak. Pengambilan gambar pada liputan berita televisi 
mencakup objek bergerak atau statis yang sama banyaknya. Dalam pembuatan 
paket berita, reportase sering kali harus mengarahkan narasumber ketika akan 
merekam gambar. Narasumber perlu diarahkan agar tercapai hasil pengambilan 
gambar yang baik dan bervariasi (Marissan, 1990:103) 
Ketika mengambilan gambar, juru kamera akan melakukan gerakan – 
gerakan sesuai dengan kebutuhan sekuen atau sesuai dengan scenario yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, reporter 
terkadang harus mengarahkan objek atau partisipan lainya sebelum 
pengambilan gambar dilakukan. 
 4.. Gerakan Kamera 
 Pergerakan kamera berdasarkan arah gerakan terdiri atas : 
 PAN, yaitu pergerakan secara horizontal, yaitu gerakan kamera dari kiri ke 
kanan ( PAN KANAN) atua dari kanan ke kiri ( PAN KIRI) 
 TILT, yaitu pergerakan kamera secara vertikan terdiri atas gerakan kamera 
dari atas ke bawah (TILT DOWN ), atau gerakan dari bawah ke atas (TILT 
UP). 
 ZOOM OUT, yaitu tehnik pengambilan gambar yang dimulai CLOSE UP 
pada suatu objek dan kemudian objek terlihat bergerak menjauh dari 
kamera yang secara gradual memperlihatkan lingkuang disekitar subjek. 
Tehnik ini dilakukan dengan memutar lingkaran zoom pada kamera. 
 ZOOM IN, yaitu tehnik pengambilan gambar yang dimulai dengan sudut 
pengambilan yang melebar ( WIDE ) dan kemudian bergerak mendekati 
kearah subjek. Tehnik ini dilakukan dengan memutar lingkaran zoom pada 
kamera. 
 TRACK, yaitu gerakan kamera secara konstan, cara dengan meletakkan 
kamera pada suatu benda bergerak. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pergerakan kamera dapat 
dilakukan dengan 3 cara : 
1. Mengubah posisi atau kedudukan kamera terhadap objek 
2. Mengatur zoom ring pada kamera 
3. Menggerakan camcorder secara horizontal (PAN) dan vertical (TILT) 
 Pengambilan gambar yang lain dari pada yang lain dapat menjadi 
identitas diri. Beberapa hal yang harus diperhatikan oleh cameramen : 
1. Tidak perlu pan, tilt dan zoom bila tidak mempunyai arti variasi shot ( 
longshot, madiun shot, close up) harus ada dalam setiap liputan. 
2. Variasi shot dari angel yang berbeda 
3. Untuk sound up yang menempilkan ekspresi (saksi) harus close up 
4. Untuk kameramen yang bergerak, harus memperlihatkan arah yang 
dituju 
5. Untuk on screen, posisi volume di kamera harus manual dan dicoba 
dulu oleh masing-masing reporter. Jangan memakai auto volume, 
karena akan menyerap suara atmosfir. 
 
Menurut Penulis dari tinjauan buku bisa ditarik kesimpulan bahwa 
dalam proses pembuatan program acara TV yang terpenting adalah seorang 
cameraman harus sebagai berikut : 
 Motivasi dari pengambilan gambar itu sehingga dapat diterima oleh 
penonton 
 Komposisi penempatan suatu objek gambar harus benar 
 Sudut pengambilan gambar harus ada nilai artistik agar peononton tidak 
jenuh 
 Pengaturan suara harus diperhatikan 




DISKIPSI LEMBAGA INSTANSI “JOGTA TV” 
A. Awal Berdirinya PT. Yogyakarta Tugu Televisi  ( Jogja TV ) 
Sebagai salah satu pusat dari budaya Indonesia, pemersatu bangsa dan 
pusat pendidikan nasional. Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki peran besar 
untuk memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesia, dengan Keraton yang 
merupakan pusat inspirasi, motivasi dan motivator segala aspek kehidupan 
ekonomi, sosial, dan budaya masyarakat Yogyakarta. Kebudayaan Yogyakarta 
yang berpangkal pada kebudayaan yang dikembangkan oleh Kraton Yogyakarta 
pada dasarnya merupakan budaya adiluhung yang sampai saat ini masih 
terlestarikan dengan baik.  
PT. Yogyakarta Tugu Televisi atau Jogja TV adalah stasiun televisi lokal 
yang pertama di Yogyakarta, hadir sebagai usaha kreatif dari masyarakat 
Yogyakarta dalam bidang kesenian dan budaya melalui media elektronik pesawat 
televisi.  
Jogja TV didirikan oleh Drs. R.M. Sudiyanto dengan GBPH. H. Prabu 
kusumo S.Psi bekerjasama dengan pemerintah kota Yogyakarta. Peresmian  Jogja 
TV diselenggarakan di Pagelaran Keraton Yogyakarta pada tanggal 17 September 
2004 ditandai dengan penandatanganan prasasti dan pemukulan gong oleh 
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Sri Sultan Hamengku Buwono X. Visi 
dan misi Jogja TV diantaranya adalah menjadi etalase kearifan local budaya 
nusantara dan menjadi Televisi yang mengaplikasikan teknologi tanpa 
mengesampingkan tradisi adiluhung. Hal tersebut tercermin dari pilihan program 
maupun berita yang ditayangkan oleh Jogja TV.  Jogja TV yang memiliki tiga 
pilar utama yaitu pendidikan, budaya, dan pariwisata  diharapkan mampu 
memberikan informasi, hiburan dan kontrol sosial terhadap masyarakat 
Yogyakarta dan sekitarnya. 
Pada tanggal 16 Agustus 2004 Jogja TV memulai program siaran 
pertamanya yaitu  pada pukul 16.00 – 23.00 WIB. Kala itu Jogja TV hanya 
menggunakan peralatan serta karyawan seadanya. Setelah lebih kurang lima tahun 
mengudara, Jogja TV kini telah membuktikan keberhasilannya. Hal ini dapat 
dilihat dari antusiasme dan  respon yang baik dari kalangan masyarakat 
Yogyakarta dan kota-kota lain. 
B. Deskripsi Jogja TV 
PT. Yogyakarta Tugu Televisi (Jogja TV) merupakan televisi local 
berdaya pancar 10 KW dengan converage area meliputi Jogja, Bantul, Sleman, 
Gunung Kidul, dan Kulonprogo. Tidak hanya itu saja, converage area Jogja TV 
juga meliputi Surakarta, Boyolali, Sukoharja, Wonogiri, Sragen, dan Klaten. 
Sedangkan beberapa daerah lainnya adalah Magelang, Purworejo, Kutoarjo, 
Banjarnegara, sebagian Kebumen, Wonosobo, Temanggung, dan sekitarnya. 
Adapun Program acara unggulan Jogja TV diantarannya adalah Seputar Jogja, 
Pawartos Ngayogyakarta, Wayang, Klinong – Klinong Campursari, Kethoprak, 
Talk Show, dan Jelajah Kampus. Beberapa prestasi dan penghargaan yang pernah 
diraih Jogja TV adalah Pemenang Iklan Layanan Masyarakat terbaik dalam Ajang 
Anugerah Kebudayaan 2006 Media massa,   dan Iklan, Nominator Peraih 
“Cakram Award 2006” untuk kategori “Televisi Lokal Terbaik”, Penghargaan 
dari Walikota Yogyakarta untuk kategori Televisi Penyaji Berita Terbaik 
“Jogjaku Bersih & Hijau” Tahun 2007 dan Penghargaan Bhakti Waratama dari 
Bupati Bantul dalam pemberitaan dalan Media Elektronik pada saat Gempa 27 
Mei 2006. Dengan slogan Tradisi Tiada Henti, Jogja TV hadir di tengah-tengah 
masyarakat sebagai salah satu pilar kekuatan yang ikut melestarikan sekaligus 
mengembangkan Kebudayaan Yogyakarta sebagai Daerah Istimewa dan 
disekitarnya melalui inovasi dalam berbagai program acaranya. Sebagai televisi 
local yang mengedepankan local content dengan target audiens semua lapisan 
masyarakat, Jogja TV merupakan media promosi yang tepat untuk usaha anda. 
C. Visi dan Misi 
 Visi 
- Menjadi etalase kearifan local budaya Nusantara. 
- Menjadi Stasiun televisi yang mengaplikasikan teknologi tanpa 
mengesampingkan tradisi Adiluhung. 
- Menjaga keseimbangan hubungan manusia, sang pencipta dan alam. 
- Menjaga keutuhan NKRI berdasarkan azas Pancasila dan Bhineka 
Tunggal Ika. 
 Misi 
- Mendorong peningkatan sector pendidikan, perekonomian, serta 
pariwisata di Yogyakarta dan disekitarnya. 
- Mendorong pemberdayaan potensi local untuk sebesar – besarnya 
kesejahteraan masyarakat. 
- Menggali, mempertahankan, dan melestarikan budaya serta tradisi 
mesyarakat sejalan dengan proses perkembangan zaman. Taat terhadap 
kode etik jurnalistik, etika penyiaran serta tata nilai yang berlaku dalam 
masyarakat. 
D. Logo JogjaTV 
 E. Arti Logo JOGJA TV 
1. Motto Jogja TV 
“Mengembangkan  Tradisi Tiada Henti”, adalah motto dari stasiun Jogja TV. 
Dengan motto tersebut, diharapkan agar nantinya tradisi budaya Yogyakarta 
akan terus ada dan dapat berkembang 
2. Konsep  
Jogja TV merupakan salah satu pilar kekuatan yang turut 
mengembangkan kebudayaan adiluhung Yogyakarta sebagai daerah istimewa 
demi tercapainya masyarakat yang dinamis dan bercitra budaya tinggi 
sehingga mampu mengembangkan basis tradisi yang ada menjadi sebuah 
inovasi di segala bidang kehidupan social, seni-budaya, ekonomi, maupun 
iptek dan teknologi. 
3. Deskripsi 
Secara keseluruhan logo berbentuk sebuah ”warangka” keris yang 
dipadukan dg tulisan jogja TV dengan menggunakan jenis font Scie Field 
yang berkesan modern. Hal ini menvisualisasikan bahwa manusia manusia 
dalam mengarungi kehidupannya bagaikan gelombang ( tercermin dalam luk 
keris) yang penuh dengan dinamika.  
Dinamika ini merupakan suatu keanekaragaman budaya dan tradisi 
yang terus dilestarikan dan dikembangkan guna mencapai taraf kehidupan 
manusia yang madani, damai, dan sejahtera bagi kehidupan masyarakat 
Yogyakarta khususnya dan Indonesia pada umumnya. 
4. Logo Jogja TV 
Logo jogja TV menggunakan gambar sebuah keris. Keris merupakan 
sebuah senjata perang yang diandalkan oleh para prajurit keraton yang 
memiliki kekuatan dalam menghadapi peperangan. Keris ini 
menvisualisasikan bahwa Jogja TV adalah merupakan sebuah senjata yang 
cukup ampuh untuk menyemangati masyarakat Jogja dalam membangun 
daerahnya dan bangsa Indonesia  umumnya dalam segala bidang kehidupan. 
Kekuatan dan keberanian ini juga merupakan modal utama dalam menghadapi 
tantangan era global, dimana Yogyakarta berperan sebagai pintu gerbang 
pariwisata, penjaga tata nilai dan budaya pelestari tradisi adiluhung dan 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Keris merupakan cermin 
dinamika kehidupan manusia yang dinamis dan penuh tantangan. Memberi 
rasa percaya diri dan memberi semangat yang besar bagi masyarakat 
Yogyakarta. 
5. Warna Hijau 
Warna hijau menvisualisasikan kesuburan alam Yogyakarta yang perlu 
dilestarikan dan dikembangkan demi kesejahteraan masyarakatnya. Warna 
hijau juga mencerminkan citra masyarakat Yogyakarta yang damai, aman dan 
nyaman dilandasi dengan kultur budaya yang sarat dengan nilai-nilai dan 
norma peradaban yang madani. 
6. Warna Kuning 
Warna Kuning memvisualisasikan kesuburan bahwa Jogja TV 
mempunyai visi dan kekuatan dalam mengembangkan nilai-nilai budaya 
masyarakat Yogyakarta dengan keraton sebagai kiblatnya. 
7. Tulisan Jogja TV 
Tulisan Jogja TV  merupakan perpaduan jenis font  Scie Field dengan 
Swiss721, Bd Rnd BT yang mengesankan seperti tulisan jawa. Hal ini 
menvisualisasikan sebuah kedinamisan perpaduan antara budaya nenek 
moyang dengan perkembangan era modern sekarang  ini. 
F.  Identifikasi Segmen JOGJA TV 
1. Segmen berdasarkan umur 
 a. Primer yaitu usia 20-50 tahun 
 b.  Sekunder yaitu mulai dari anak-anak pra sekolah hingga usia 12 tahun dan   
antara 13-19 tahun 
 c. Tersier yaitu usia 30 tahun keatas 
2. Segmen berdasarkan Jenis Kelamin 
a. Untuk kaum wanita (Female) 
b. Untuk kaum laki-laki (Male) 
3. Segmen berdasarkan keluarga / status 
a. Kawin (Married) 
b. Belum Kawin (Single) 
 





e. Ibu rumah tangga 
G. Komposisi Program 
1. Sumber Program Siaran  
a. Lokal : 84% 
b. Lokal Nasional : 8% 
c. Luar Negeri : 8% 
2. Isi atau Muatan Program 
a. Lokal  : 83% 
b. Universal : 17% 
3. Typology Programme On Jogja TV 
 a. Informasi : 46% 
b. News : 12% 
 c. Movie :  1% 
d. Series  :  1% 
e. Religious :  1% 
 f. Sport :  4% 
g. Education :  2% 
h. Children :  7% 
i. Entertainment : 26% 
H. Program Acara di Jogja TV 
Jogja TV atau PT. Tugu Yogyakarta Televisi mempunyai barbagai macam 
program acara On Air mulai pukul 06.00 – 24.00 wib. Di bawah ini adalah rincian 
berbagai macam program acara yang di tayangkan oleh Jogja TV mulai dari dari 
format acara, jenis acara, beserta diskripsi program acara. Format siaran jogja TV 
dibagi menjadi dua, yaitu acara langsung (live interaktif) dan acara tidak langsung 
(recorded) 
I. Soft News 
 Pawartos Ngayogyakarta adalah sebuah program berita dengan bahasa 
Jawa. Pawartos Ngayogyakarta mengangkat berita dengan proporsi 
seimbang antara berita aktual dan perkembangan dalam negeri khususnya 
kota Yogyakarta dan sekitarnya. 
II. Hard news 
 Seputar Jogja adalah sebuah tayangan berita actual Jogja dan sekitarnya 
berbahasa Indonesia. 
 Lintas Mancanegara 
Program berita luar negeri, relay dari Bali 
III. Music Entertainment 
 Klinong – klinong Campursari adalah sebuah program tayangan live 
Campursari. 
 Rolasan adalah program live music interaktif dengan menghadirkan band 
band indie. 
IV. Traditional Entertainment 
 Wayang Kulit adalah sebuah tayangan berbagai jenis wayang, seperti 
wayang kulit, wayang menak, maupun wayang orang dengan peraga dan 
dalang terkenal di Jogja dan sekitarnya. 
 Ketoprak adalah tayangan drama tradisional yang mengangkat berbagai 
cerita, seperti cerita rakyat, babad, dan karya sastra sejarah. 
V. Formal Education 
 Dunia Pendidikan adalah Program tayangan pendidikan, mengangkat 
profil sekolah, murid berprestasi, maupun keunggulan dari sekolah 
tersebut. 
 Jelajah Kampus adalah Program seputar aktifitas ilmiah, penelitian, dan 
program unggulan dari masing – masing perguruan tinggi yang berada di 
DIY dan sekitarnya. 
VI. Informational Talk Show 
 Dialog Interaktif adalah Program Dialog Interaktif live dengan berbagai 
topik bahasan dari berbagai Instansi. 
 Tamu Kabere adalah Talk show mengenai seorang yang sukses dan orang 
penemu hal yang berguna untuk masyarakat yang bernuasa humor. 
VII. Travel Information 
 Pesona Wisata adalah Program tayangan yang menampilkan berbagai 
tempat wisata di daerah DIY dan sekitarnya. 
VIII. Feature 
 Tekad adalah sebuah program feature human interest yang mengangkat 
kisah hidup seorang anak manusia yang tetap punya semangat hidup tinggi 
meskipun punya banyak keterbatasan.  
 Profil Bisnis adalah tayangan bisnis lokal yang mengekspose motivasi, 
semangat usaha dan langkah-langkah menuju keberhasilan kerja 
 Adiluhung adalah tayangan tradisi, kebudayaan, seni keagaman yang 
diadakan sebagai rasa syukur terhadap Tuhan meraka dan Melestarikan 
tradisi Leluhur 
I. Off Air Programe 
Selain Program acara On Air, Jogja TV juga menyajikan berbagai macam 
program acara off Air yang tidak kalah menarik dengan program acara On Air. Di 
bawah ini adalah berbagai macam Program acara Off Air yang meliputi sbb : 
a. Jogja Music Nation 
b. Bilyard 
c. Lomba gambar mewarnai 
d. Pesta Budaya 
e. HUT Jogja TV ke-4 
f. Joga Otomotif Gathering 
g. Pengobatan Gratis 
h. Klinong – klinong Campursari 
 
J. Data Jogja TV 
1.  Nama Instansi / Perusahaan : PT. YOGYAKARTA TUGU 
TELEVISI. 
2.  Alamat Instansi / Perusahaan  : Jl. Wonosari Sendangtirto, Berbah, 
Sleman, Yogyakarta  
3.  Pimpinan Perusahaan  :  
4.  Tempat Kedudukan Instansi            : Yogyakarta. 
5.  Jenis Industri / Jasa  : Stasiun Televisi Lokal 
6.  Telepon   : (0274) 451900 
7.  Fax   : (0274) 451800 
8.  Marketing (Hot Line)  : (0274) 7488899 
9.  E-mail   :  www.jogjatv.com 
10. Website   : humas_jogjatv@yahoo.co.id  
  
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media ( KKM ) di JOGJA TV 
dalam waktu satu bulan. Dalam kurun waktu yang tergolong singkat tersebut, 
penulis merasa bahwa selama mengikuti Kuliah Kerja Media sangat banyak 
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru yang dibutuhkan untuk 
melakukan kerja didalam dunia broadcast. Tujuan penulis KKM di JOGJA 
TV tergolong tercapai, antara lain : 
1. Penulis dapat menerapkan teori broadcasting yang diperoleh selama 
mengikuti perkuliahan di Jurusan Penyiaran Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta, dalam praktek profesi pada 
dunia kerja nyata dan telah memperoleh pengetahuan dan dapat 
mempraktekan tentang proses pelaksanaan program acara di JOGJA TV 
2. Dalam memproduksi suatu program acara harus dikerjakan dengan 
sungguh-sungguh mulai dari persiapan yang matang, scedule yang jelas, 
hingga penayangan program agar hasil produksi bisa optimal.  
Adapun penulis selama Kuliah Kerja Media di JOGJA TV kemajuan 
yang telah dicapai Antara lain : 
1. Dapat mengoperasikan kamera dengan baik 
2. Mengatahui dan dapat melakukan proses pembuatan suatu 
program acara di JOGJA TV 
3. Mengetahui nilai seni dalam suatu gambar 
4. Mengatahui langkah shooting di dalam studio dan di luar studio. 
5. Mengetahui penting team work di dunia entertainment 
B. Saran 
Pelaksanaan Kuliah Kerja Media merupakan jembatan antara kampus 
dan dunia kerja. Mahasiswa dapat mengetahui dan membandingkan secara 
langsung teori dan praktek yang didapat di kampus dengan penerapannya di 
dunia kerja. Meskipun demikian penulis tetapi tetap ingin memberikan saran 
yang diharapkan dapat diperhatikan baik oleh pihak Universitas maupun 
Instansi tempat penulis melakukan KKM. 
1. Pihak Universitas : Jurusan DIII Broadcasting UNS 
a. Pihak jurusan seharusnya memberikan perhatian lebih terhadap 
pelaksanaan KKM 
b. Pihak universitas semestinya dapat menjalin komunikasi langsung 
dengan instansi magang mahasiswa sehingga terjalin hubungan baik 
antara instansi magang dan universitas. 
c. Mahasiswa dituntut agar lebih membekali diri dengan materi yang 
sesuai dengan bidang magangnya. 
 
2. Pihak Instansi JOGJA TV :  
a. Nama – nama program acara di JOGJA TV alang baik mempunyai 
nilai yang baik dan lebih kreatif 
b. Menjaga hubungan baik antara crew dan kameramen sehingga menjadi 
sebuah tim kerja (team work) yang handal, diluar lapangan maupun 
didalam kantor. 
c. Peralatan-peralatan yang sudah tidak layak pakai harus diperbaharui 
dengan segera karena dapat menghambat pekerjaan, selain itu dengan 
penggunaan alat-alat dapat lebih mengoptimalkan hasil kerja. 
d. Program acara di JOGJA TV ditambah yang lebih kreatif tidak hanya 
mengikuti program acara yang sudah di tayangkan di Stasiun TV lain. 
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